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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Simpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah disajikan, maka 

dapat diambil kesimpulan sebagai berikut : 

1. Evaluasi kepemimpinan yang pertama yaitu Koordinasi kepala puskesmas 

belum optimal, karena belum sejalan dengan koordinasi yang harus dilakukan 

seharusnya, pemberian reward tidak ada pengawasan dan evaluasinya sudah 

sesuai standar  dan kepala puskesmas selalu menjaga komunikasi. 

2. Evaluasi perencanaan strategis pelaksanaan posbindu PTM melalui evaluasi 

tersebut ditemukan permasalahan Koordinasi jadwal posbindu yang 

susahSistem lima meja yang belum teratur Sarana yang belum tersebar merata 

diseluruh kelurahan serta belum ada prasarana tersendiri dalam Posbindu PTM, 

Pembiayaan yang masih kurang untuk melatih kader-kader Posbindu PTM. 

3. Evaluasi Fokus pada Pasien yaitu Pasien kurang mengetahui faktor risiko yang 

mereka alami dan pentingnya pemanfaatan Posbindu PTMPelayanan terhadap 

pasien yang sudah baik tetapi belum ada pemahaman pasien mengenai tujuan 

Posbindu yang lebih menekankan pada pencegahan dari pada pengobatan, 

Tidak ada pemberian layanan penunjang kepada pasien seperti buah-buahan 

karena kurangnya anggaran/dana 
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4. Evaluasi berdasarkan sumber daya manusia pelaksana Posbindu PTM dalam 

pemcegahan penyakit tidak menular yaitu dilihat dari petugas puskesmas 

belum memenuhi SOP diantaranya yaitu jumlah petugas yang belum sesuai 

standar Kemenkes RI dan pelatihan kader yang belum diadakan karena 

keterbatasan dana, kader yang belum aktif  dan juga pendidikan terakhir kader 

didaerah terpencil yang belum memenuhi standar Kemenkes RI. 

5. Evaluasi berdasarkan hasil kinerja organisasi yaitu Capaian program posbindu 

di wilayah puskesmas limboto meningkat bukan karena kunjungannya yang 

meningkat  tetapi meningkat karena jadwal pelaksanaannya, 

1. Jumlah sasaran belum mencapai target  

2. Angka kecacatan yang susah didapatkan datanya 

3. Angka kesakitan meningkat dari tahun ketahun 

4. Angka kematian yang meningkat dari tahun ke tahun namun tidak di catat 

karena pelaporan kematian tidak disertai dengan penyebab. 

5. Faktor risiko penyakit tidak menular yang tinggi. 
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5.2 Saran 

1. Bagi Puskesmas Limboto 

Meningkatkan koordinasi, meningkatkan kemitraan membantu dukungan 

pendanaan maupun alat pelaksanaan Posbindu PTM memberikan pelatihan 

kepada seluruh kader Posbindu PTM dan juga memberikan laporan bukan 

hanya lisan tetapi juga tulisan. 

2. Peneliti Selanjutnya 

Melakukan evaluasi mendalam mengenai Pelaksanaan Posbindu PTM 

dengan kriteria yang lebih mendalam. 

3. Bagi Masyarakat 

Agar senantiasa berpartisipasi dalam pemanfaatan Posbindu PTM dengan 

baik dan aktif dalam pencegahan penyakit tidak menular. 
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